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ABSTRAK 
Plastik merupakan masyarkat banyak membutuhkan kehidupan sehari-hari tetapi plastik sumber masalah besar 

dalam diindonesia. Salah satu cara yang digunakan untuk mengurangkan sampah plastic adalah bioplastik Penelitian 

ini membuat plastik bioplastik dengan bahan baku pati biji durian, dengan variasi gliserol (1ml, 1,5ml, 

dan 2ml) dengan Kitosan (0%, dan 1%). Pembuatan plastik biodegradabel dilakukan dengan 

menggunakan metode melt intercalation. Karakteristik bioplastik yang akan diuji adalah kuat tarik, 

elongasi, ketahanan air, dan kadar air. Hasil uji kuat tarik dipengaruhi oleh konsentrasi kitosan dan gliserol 

semakin besar konsentrasi kitosan dan gliserol semakin besar hasil kuat tarik yang dihasilkan, yaitu 

dengan nilai kuat tarik tertinggi adalah 1 MPa. Nilai elongasi dipengaruhi oleh konsentrasi gliserol dan 

kitosan , semakin tinggi konsentasi glierol dan kitosan maka semakin turun nilai elongasi . Nilai elongasi 

paling tinggi didapatkan pada gliserol 2% kitosan 0% sebesar 11,11%. Nilai ketahanan air dipengaruhi 

oleh gliserol dan kitosan , semakin rendah konsentrasi gliserol dan kitosan maka semakin baik 

kemampuan menahan air, didapati hasil tertinggi ialah 248%. Hasil pengujian kadar air dipengaruhi 

gliserol dan kitosan. Kitosan semakin besar konsentrasi maka nilai kadar air semakin turun, sedangkan 

gliserol semakin banyak konsentrasi maka nilai kadar air semakin naik. Nilai kadar air yang didapatkan 

yang paling tinggi adalah 6,08%. Hasil uji modulus young dipengaruhi oleh konsentrasi kitosan dan 

gliserol semakin besar konsentrasi kitosan dan gliserol semakin besar hasil modulus young yang 

dihasilkan, yaitu dengan nilai modulus young tertinggi adalah 1 MPa. kesimpulan diperoleh dari 

penelitian ini bahwa bioplastik biji durian sebagai alternatif dalam pembuatan plastik. Karakteristik 

bioplastic (elongasi, kadar air, kuat Tarik, ketahanan air, dan modulus Young) dipengaruh oleh gliserol 

dan kitosan. 

Kata kunci: Bioplastik, Biji Durian, kitosan, gliserol, karatakteristik 

ABSTRACT 

Plastic is a need in today's society but is also a key problem in Indonesia. Bioplastic is one of the indicators 

to control plastic waste. This study utilizes durian seed starch as raw material, together with any differing 

amounts of glycerol (1ml, 1.5ml, and 2ml) and Chitosan (0 percent, and 1 percent The melt intercalation 

material contains biodegradable plastic. Tensile strength, elongation, water resistance, and moisture 

content are the parameters of the bioplastic to be investigated. The accumulation of chitosan and glycerin 

affects the toughness lab tests; the higher the content of chitosan and glycerol, the higher the tensile 

strength results; the maximal toughness value is 1 MPa. The quantity of glycerol and chitosan impacts the 

elongation rate; the higher the level of glycerol and chitosan, the lower the elongation value. Glycerol 2 

percent chitosan 0 % have had highest elongation value of 11.11 percent.The value of water resistance is 

influenced by glycerol and chitosan, the lower the concentration of glycerol and chitosan, the better the 

ability to hold water, the highest yield is 77%. The results of the water content test were influenced by 

glycerol and chitosan. The greater the concentration of chitosan, the lower the water content value, while 

the higher the glycerol concentration, the higher the water content value. The highest water content value 

obtained was 6.08%. Young's modulus test results are influenced by the concentration of chitosan and 

glycerol, the greater the concentration of chitosan and glycerol, the greater the resulting Young's modulus, 

with the highest value of Young's modulus is 1 MPa. The conclusion obtained from this study is that 

durian seed bioplastic is an alternative in making plastic. Bioplastic characteristics (elongation, moisture 

content, tensile strength, water resistance, and Young's modulus) are affected by glycerol and chitosan. 

Keywords: Bioplastic, durian seeds, chitosan, glycerol, characteristics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 
Salah satu bahan polimer yang banyak digunakan dalam kehidupan 

manusia merupakan plastik. Plastik merupakan polimer sintetis yang 

tersusun atas monomer- monomer yang silih terikat ataupun 

berhubungan satu dengan yang yang lain. Plastik bertabiat kokoh, ringan, 

serta instan sehingga bisa digunakan selaku bahan pengemas baik 

santapan maupun yang lain. Kebutuhan hendak plastik sangat besar 

sehingga merangsang kasus area di dunia paling utama di Indonesia 

berbentuk sampah plastik. Sampah plastik yang berasal dari bahan baku 

minyak bumi ialah sampah yang susah terurai oleh mikroba di dalam 

tanah. Di Indonesia, bagi informasi statistik persampahan dalam negeri 

Indonesia, tipe sampah plastik menduduki peringkat kedua sebesar 5,4 

juta ton per-tahun ataupun 14% dari total penciptaan sampah. Jumlah ini 

diperkirakan hendak terus menjadi bertambah bersamaan dengan 

kebutuhan dan daya beli masyarakat (Haryati et al,. 2017). 

Plastik yang banyak digunakan oleh masyarakat sampai saat ini yaitu 

kemasan plastik sintetik yang terbuat dari minyak bumi tidak dapat non 

biodegradable, sehingga perlu dilakukan pembuatan plastik yang aman 

bagi Kesehatan dan lingkungan hidup. Salah satunya dalam pembuatan 

yaitu bioplastik. 

Bioplastik ialah   plastik   yang   bisa   digunakan   seperti   plastik 
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konvensional, tetapi terurai oleh mikroorganisme menjadi air serta gas 

karbondioksida sehabis habis dipakai serta dibuang kelingkungan tanpa 

meninggalkan zat beracun. Bioplastik ataupun plastik biodegradable, 

secara global telah diketahui serta sudah dibesarkan semenjak puluhan 

tahun yang kemudian, demikian pula di Indonesia telah 2 puluh tahunan 

riset sudah dicoba serta dibesarkan. Bahan baku bioplastik berlimpah 

ruah dimanapun serta bisa diperbaharui lewat perkebunan ataupun 

pertanian. Indonesia ialah Negeri yang mempunyai perkebunan serta 

pertanian yang luas, sehingga buat memproduksi bioplastik, bukan 

perihal yang susah buat memperoleh bahan bakunya. Bahan baku 

bioplastik bisa diperoleh dari gula tebu dari glukosa, amilum dari glukosa 

yang dihasikan dari kuman serta pati (Melani et al,. 2017). 

Bioplastik yang berbahan pati mempunyai sifat mekanik yang rendah. 

Sifat mekanik bioplastik dapat diperbaiki dengan metode menaikkan 

kitosan. Kitosan adalah turunan kitin yang bersifat hidrofobik dan bisa 

membentuk film serta membran dengan baik) (afif et al, 2018). 

Pati merupakan polimer alami yang dapat terurai secara hayati. 

Dengan meningkatkan pati menjadi polimer sintetis, diharapkan plastik 

yang dihasilkan dapat terdegradasi secara alami. Plastik biodegradable 

berbahan pati dapat didegradasi oleh bakteri dengan cara memutus rantai 

polimer menjadi monomer-monomer (Rachmi et al, 2017). Pati dapat 

diperoleh dengan metode mengekstrak dari bagian sebagian tumbuhan 

semacam akar, umbi, batang, serta biji- bijian (Khoramnejadian et al,. 

2013). 
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Pemanfaatan biji durian masih terbatas, karena hanya sepertiga dari 

buah durian yang bisa dimakan, sedangkan biji (20% sampai 25%) dan 

kulit biasanya dibuang. Selain itu, biji durian dewasa ini belum 

dimanfaatkan dengan baik dan masih banyak dibuang oleh masyarakat. 

Limbah biji durian yang ketersediaannya melimpah dan belum di- 

manfaatkan secara optimal memiliki kandungan karbohidrat terutama 

patinya yang cukup tinggi sekitar 43,6% dibanding dengan ubi jalar 

27,9% atau singkong 34,7%.(Haryati et al,. 2017). 

Untuk meningktkan sifat mekanis bioplastik dapat ditambahkan aditif 

berupa gliserol dan kitosan. Gliserol adalah plasticizer yang digunakan 

untuk mengubah sifat dan karakteristik pembentukan plastik Gliserol 

memiliki kemampuan untuk mengurangi ikatan hydrogen internal pada 

ikatan intermolecural. Gliserol ternasuk jenis plasticizer yang bersifat 

hidrofilik, menambah sifat polar dan mudah larut dalam air (Huri dan 

Nisa, 2014). kitosan sebagai biopolimer pencampur memiliki gugus 

fungsi amina, gugus hidroksil primer dan sekunder. Adanya gugus fungsi 

tersebut mengakibatkan kitosan memiliki kereaktifan kimia yang tinggi 

sehingga dapat membentuk ikatan hidrogen antar rantai dengan amilosa 

dan amilopektin dalam pati). Ikatan hidrogen antar rantai amilosa- 

amilopektin-kitosan tersebut mengakibatkan sifat mekanik dari 

bioplastik meningkat (afif et. al, 2018). 

Pada Penelitian ini dilakukan pembuatan plastik biodegradable 

dengan pati biji durian dengan penambahan gliserol sebagai plastilizer, 

dan Kitosan. Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh konsentrasi 
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giserol dan konsetrasi kitosan dalam pembuatan bioplastik dari biji 

durian. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimana penagruh 

penambahan gliserol dan kitosan terhadap karakteristik bioplastik yang 

dihasilkan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah 

 
1. Mendeskripsikan proses pembuatan bioplastik dari biji durian dengan 

penamabahan biji durian dan gliserol. 

2.  Menganalisis pengaruh penambahan gliserol dan kitosan  terhadap 

karakteristik bioplastik dihasilkan. 

1.4 Batasan Masalah 

 
Dengan adanya pembatasan masalah diharapkan agar pembahasan 

dapat terarah dan tidak terjadi penyimpangan serta sesuia dengan tujuan 

penulisan, Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Subjek penelitian adalah biji durian, CMC, gliserol, dan kitosan 

 

2. Membuat Biodegradable menggunakan bahan dari biji durian, 

gliserol(0,5 ml; 1 ml; dan 1,5 ml), CMC(1gr), kitosan (0%;dan 1%), 

air kapur dan aquades. 

3. Parameter yang diukur adalah Kuat tarik , kadar air, ketahanan air, 

dan Elongasi 
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4. Metode menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah melakukan 

eksperiman dan observasi. Setelah data yang dibutuhkan kemudian di 

analisis dan diolah dengan menggunakan excel dan spss. 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan yang didapatkan dari hasil pengujian 

dan observasi pembuatan bioplastik dari biji durian. Data kuat 

tarik, elogasi, dan Modulus Young melakukan dengan alat ASTM 

d882, lalu data ketahanan air dan kadar diperoleh dari pengujian 

di Laboratarium bahan grafika,Teknik Grafika dan Penerbitan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penulisan skripsi ini, disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah bioplastik, tujuan, 

manfaat, pembatasan masalah, dan sistematika masalah. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini mengambarkan bioplastik dan deskripsi mengenai bioplastik, 

pati, biji durian, gliserol, cmc, kitosan, dan karateristik bioplastic (kuat 

tarik, elongasi, ketahanan air, kadar air, dan modulus young). 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan penelitian mulai dari waktu dan tempat, persiapan 

alat dan bahan, metode penelitian, pembuatan pati biji durian, pembuatan 

kitosan, pembuatan bioplastik, pengujian karakteristik bioplastik ( kuat 

tarik, elongasi, ketahanan air, kadar air, dan modulus young). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Baab ini menganalisis hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh 

konsentrasi gliserol , kitosan pada bioplastik. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan saran penelitian. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis Hasil pembuatan Bioplastik Biji Durian, Kadar Air, 

kuat tarik, elongasi dan modulus young dapat disimpulkan 

1. hasil pembuatan bioplastik biji durian memliki Sifat bioplastik yaitu 

elsatis, lentur, tingkat lengket, mudah dicabut, tebal dan warna film 

coklat tua.untuk penampakan bioplastik 

2. Hasil analisis dari uji kadar air bioplastik biji durian dapat diperoleh 

nilai optimal sebesar 6,08% dan kadar air sesuai dangan standar kadar 

air SNI (Standar Nasional Indonesia). Hasil analisis dari uji ketahanan 

air bioplastik biji durian dapat diperoleh nilai optimal sebesar 77% 

dan sesuai dengan SNI (Standar Nasional Indonesia). Hasil analisis 

dari uji kuat tarik bioplastik biji durian dapat diperoleh nilai optimal 

sebesar 1Mpa dan Kuat tarik sesuai standar JIS. Hasil analisis dari uji 

elongasi bioplastik biji durian dapat diperoleh nilai optimal sebesar 

11,11% dan Elongasi belum sesuai standar JIS. Hasil analisis dari uji 

modulus young bioplastik biji durian dapat diperoleh nilai optimal 

sebesar 14,41 Mpa dan modulus tidak sesuai dengan standar ISO. 

Untuk keseluruhan uji kadar air, ketahanan air, elongasi, kuat tarik 

dan modulus young dapat digunkana kehidupan sehari-hari. 
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5.2 Saran 

 

Perlu dillakukan lebih lanjut dalam mengembngkan dan menemukan 

formalsi baru dengan mencari konsentrasi gliserol, kitosan dan CMC 

untuk meningkatkan nilai kuat tarik, ketahanan air, dan kadar air 
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Blender Hot plate stirrer oven 

neraca Analitik Biji Durian Cawan porselen 

Saringan 100 

mesh 

Desikator Cawan Petri 

LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 Alat dan Bahan 
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CMC Thermometer gliserol 

CaCO3 Asam asetat Kitosan 
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Dikeringakan 

biji durian 

Selesai pembuatan 

pati biji durian 
Pecampuran biji durain 

dan lainnya 

LAMPIRAN 2 Pembuatan Ektraksi Pati Biji Durian dan Pembuatan 

Bioplastik 
 

 

 

 
 

 

Pemberian Air CaCO3 Biji durian dipotong Biji durian 
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LAMPIRAN 3 Kadar Air 
 

 

 
 

No 

 
 

Bahan 

 
 

pengulangan 

 
 

W0(gr) 

 
 

w1(gr) 

hasil 
kadar 

air (%) 

 

total 

(%) 

 
1 

gliserol 
1 ml 

1 2,1314 2,0391 4%  
2,83% 2 2,1055 2,0774 1% 

 
2 

gliserol 
1,5 ml 

1 2,115 2,0082 5%  
6,08% 2 2,1462 1,9938 7% 

 
3 

gliserol 

2 ml 

1 2,0936 2,0021 4%  
4,63% 2 2,1543 2,049 5% 

 

 

 

4 

gliserol 

1 ml 

dan 
Kitosan 

1% 

1 2,0865 2,0037 4%  

 

 

1,73% 

 

 

2 

 

 

2,0800 

 

 

2,0907 

 

 

-1% 

 

 

 

5 

gliserol 

1,5 ml 

dan 

Kitosan 
1% 

1 2,1033 1,9916 5%  

 

 

0,22% 

 

 

2 

 

 

2,1082 

 

 

2,2107 

 

 

-5% 

 

 

 

6 

gliserol 

2 ml 

dan 

Kitosan 

1% 

1 2,1441 2,0345 5%  

 

 

3,00% 

 

 

2 

 

 

2,1423 

 

 

2,1233 

 

 

1% 
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LAMPIRAN 4 Ketahanan Air 
 

 

No Bahan UJI ke W0(gr) w1(gr) Hasil(%) Total(%) 

 

 
1 

gliserol 1 
ml 

 
1 

 
0,0904 

 
0,4431 

 
390% 

 

 
248% 2 0,0992 0,2041 106% 

 

 
2 

gliserol 

1,5 ml 

 
1 

 
0,1067 

 
0,192 

 
80% 

 

 
77% 2 0,1120 0,1956 75% 

 

 
3 

 
gliserol 2 

ml 

 
1 

 
0,1571 

 
0,3001 

 
91% 

 

 
212% 2 0,0831 0,3596 333% 

 

 

 
4 

gliserol 1 

ml dan 

Kitosan 
1% 

 

 
1 

 

 
0,0649 

 

 
0,2789 

 

 
330% 

 

 

 
236% 2 0,0955 0,2323 143% 

 

 

 

5 

gliserol 

1,5 ml 

dan 

Kitosan 
1% 

 

 
1 

 

 
0,1074 

 

 
0,2077 

 

 
93% 

 

 

 

94% 2 0,0906 0,1762 94% 

 

 

 
6 

gliserol 2 

ml dan 

Kitosan 
1% 

 

 
1 

 

 
0,1236 

 

 
0,2025 

 

 
64% 

 

 

 
85% 2 0,1227 0,2529 106% 
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LAMPIRAN 5 Kuat Tarik 

 

 

 

No 

 

 

Bahan 

 
 

lebar 

(mm) 

 

 

tebal(mm) 

 

maksimal 
gaya 

(kgF) 

 
 

luas 

penampang(cm) 

 
 

kuat 

tarik(Mpa) 

 

 

Total(Mpa) 

1 
gliserol 

1 ml 

15 0,339 0,057000 0,05085 1,120944  
0,763142 15 0,2796 0,017000 0,04194 0,405341 

2 
gliserol 
1,5 ml 

15 0,349 0,072000 0,05235 1,375358  
0,800639 15 0,3246 0,011000 0,04869 0,225919 

 
3 

gliserol 

2 ml 

15 0,2896 0,037000 0,04344 0,85175  
0,517956 15 0,3982 0,011000 0,05973 0,184162 

 

 

 

4 

gliserol 

1 ml 

dan 
Kitosan 

1% 

15 0,2936 0,047000 0,04404 1,067212  

 

 

0,784421 

 

 

15 

 

 

0,2658 

 

 

0,020000 

 

 

0,03987 

 

 

0,50163 

 

 

 

5 

gliserol 

1,5 ml 

dan 

Kitosan 
1% 

15 0,3134 0,038000 0,04701 0,808339  

 

 

0,832741 

 

 

15 

 

 

0,28 

 

 

0,036000 

 

 

0,042 

 

 

0,857143 

 

 

 

6 

gliserol 

2 ml 

dan 

Kitosan 
1% 

15 0,3354 0,060000 0,05031 1,192606  

 

 

0,996303 

 

 

15 

 

 

0,3 

 

 

0,036000 

 

 

0,045 

 

 

0,8 
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LAMPIRAN 6 Elongasi 
 

 

 

 
No 

 

 

 
bahan 

 

 
pengulanagn 

1 (%) 

 

 
pengulangan 

2 (%) 

 

 

 
Total(%) 

 

 

 

 
1 

 

gliserol 

1 ml 

 

 

 

 
17,2220% 

 

 

 

 
5,0000% 

 

 

 

 
11,11% 

 

 

 
2 

 
gliserol 
1,5 ml 

 

 

 
9,4447% 

 

 

 
5,5553% 

 

 

 
7,50% 

 

 

 
3 

 

 
gliserol 

2 ml 

 

 

 
7,2220% 

 

 

 
4,4447% 

 

 

 
5,83% 

 

 

 

 
4 

gliserol 

1 ml 

dan 
Kitosan 

1% 

 

 

 

 
8,8887% 

 

 

 

 
11,6667% 

 

 

 

 
10,28% 

 

 

 

 
5 

gliserol 

1,5 ml 

dan 
Kitosan 

1% 

 

 

 

 
11,113% 

 

 

 

 
6,6667% 

 

 

 

 
8,89% 

 

 

 

6 

gliserol 

2 ml 

dan 

Kitosan 
1% 

 

 

 

7,2220% 

 

 

 

6,6667% 

 

 

 

6,94% 



44 

 

 

LAMPIRAN 7 Modulus Young 
 

 

 
 

No 

 
 

bahan 

Kuat 
Tarik 

(Mpa) 

 

Elongasi 

(%) 

 

Total 

(Mpa) 

 

 

 

1 

gliserol 

1 ml 

dan 

kitosan 
0% 

 

 

 

0,76 

 

 

 

11,11% 

 

 

 

6,84 

 

 

 

 
2 

gliserol 

1,5 ml 

dan 

kitosan 

0% 

 

 

 

 
0,8 

 

 

 

 
7,50% 

 

 

 

 
10,67 

 

 

 

3 

gliserol 

2 ml 

dan 

kitosan 
0% 

 

 

 

0,52 

 

 

 

5,83% 

 

 

 

8,92 

 

 

 

4 

gliserol 

1 ml 

dan 
Kitosan 

1% 

 

 

 

0,78 

 

 

 

10,28% 

 

 

 

7,59 

 

 

 

 
5 

gliserol 

1,5 ml 

dan 

Kitosan 

1% 

 

 

 

 
0,83 

 

 

 

 
8,89% 

 

 

 

 
9,34 

 

 

 

6 

gliserol 

2 ml 

dan 

Kitosan 
1% 

 

 

 

1,00 

 

 

 

6,94% 

 

 

 

14,41 
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LAMPIRAN 8 Perhitungan Hasil Pengujian 

Perhitungan Kadar Air 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Keterangan rumus : 

𝑊0 − 𝑊1 

𝑊0 
𝑥 100% 

 

W0 = Berat sampel awal sebelum di keringkan 

W1 = Berat yang telah dikeringkan kadar air 

• Gliserol 1`ml dan kitosan 0% 
 

Pengujian 1 

 

W0 = 2,1314 gram 

W1 = 2,0391 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,1314 gram − 2,0391 gram 

2,1314 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 4% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 2,1055 gram 

W1 = 2,0774 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,1314 gram − 2,0391 gram 

2,1314 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 1% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 4% 

 

Kadar air 2 = 1% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 
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Total = 2,83% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
4 % + 1% 

 
 

2 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

W0 = 2,115 gram 

W1 = 2,0082 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,115 gram − 2,0082 gram 

2,115 
𝑥 100% 

 

Hasil = 5% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 2,1462 gram 

W1 = 1,9938 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,1462 gram − 1,9938 gram 

2,1462 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 7% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 5% 

 

Kadar air 2 = 7% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 

 

 
 
 

Total = 6,08% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
5 % + 7% 

 
 

2 

 

• Gliserol 2ml dan kitosan 0% 

 
Pengujian 1 
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W0 = 2,0936 gram 

W1 = 2,0391 gram 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
2,0936 gram − 2,0021 gram 

2,0936 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 5% 

 
Pengujian 2 

 
W0 = 2,1543 gram 

W1 = 2,0774gram 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
2,1543 gram − 2,049 gram 

2,1543 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 4% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 5% 

 
Kadar air 2 = 4% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 

 
 
 
 

Total = 4,63% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
5 % + 4% 

 
 

2 

 

• Gliserol 1`ml dan kitosan 1% 

 

Pengujian 1 

 

W0 = 2,0865 gram 

W1 = 2,0037 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,0865 gram − 2,0037 gram 

2,0865 
𝑥 100%
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Hasil = 4% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 2,0800 gram 

W1 = 2,0907 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,0800 gram − 2,0907 gram 

2,0800 
𝑥 100%

 
 

Hasil = -1% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 4% 

 

Kadar air 2 = -1% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 

 

 
 
 

Total = 1,73% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
4 % + (−1%) 

 
 

2 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 1% 

 

Pengujian 1 

 

W0 = 2,1033 gram 

W1 = 1,9916 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,1033 gram − 1,9916 gram 

2,1033 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 5% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 2,1082 gram 

W1 = 2,2107 gram 

 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

2,1082 gram − 2,2107 gram 

2,1082 
𝑥 100%
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Hasil = -5% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 5% 

 

Kadar air 2 = -5% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 

 

 
 
 

Total = 0,22% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
5 % + (−5)% 

 
 

2 

 

• Gliserol 2ml dan kitosan 1% 

 
Pengujian 1 

 
W0 = 2,1441 gram 

W1 = 2,0345 gram 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
2,1441 gram − 2,0345 gram 

2,1441 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 5% 

 
Pengujian 2 

 
W0 = 2,1423 gram 

W1 = 2,1233gram 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 
2,1423 gram − 2,1233 gram 

2,1423 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 1% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 5% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 
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Kadar air 2 = 1% 
 

 

 

 
Total = 3,00% 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = 

5 % + 1% 
 

 

2 

 

Perhitungan Ketahanan Air 

 
 

𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 = 

 
Keterangan rumus : 

𝑊1 − 𝑊0 

𝑊0 
𝑥 100% 

 

W0 = Berat sampel awal 
 

W1 = Berat yang telah diuji ketahanan air 
 

• Gliserol 1`ml dan kitosan 0% 
 

Pengujian 1 

 

W0 = 0,0904 gram 

W1 = 0,4431gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,4431 gram − 0,0904 gram 

0,0904 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 390% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 0,0992 gram 

W1 = 0,2041 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,2041 gram − 0,0992 gram 

0,0992 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 106% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 
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Kadar air 1 = 390% 

 

Kadar air 2 = 106% 
 

 

 

 
Total = 248% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
390% + 106% 

 
 

2 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

W0 = 0,1067gram 

W1 = 0,192gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,192 gram − 0,1067 gram 

0,1067 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 80% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 0,1120 gram 

W1 = 0,1956 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,1956 gram − 0,1120 gram 

0,1120 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 75% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Ketahanan air 1 = 80% 

 

Ketahanan air 2 = 75% 

ketahanan air 1 + ketahanan air 2 

2 

 

 
 
 

Total = 77% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
80 % + 75% 

 
 

2 
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• Gliserol 2ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

W = 0,1571 gram 

W1 = 0,3001 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,192 gram − 0,1571 gram 

0,1571 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 91% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 0,0831 gram 

W1 = 0,3596 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,3596 gram − 0,0831 g𝑟𝑎𝑚 

0,0831 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 333% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Ketahanan air 1 = 5% 

 
Ketahanan air 2 = 7% 

ketahanan air 1 + ketahanan air 2 

2 

 
 
 
 

Total = 212% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
91 % + 212 % 

 
 

2 

 

• Gliserol 1`ml dan kitosan 1% 

 

Pengujian 1 

 

W0 = 0,0649 gram 

W1 = 0,2789 gram 
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𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
0,2789 gram − 0,0649 gram 

0,0649 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 330% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 0,0955 gram 

W1 = 0,2323 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,2323 gram − 0,0955 gram 

0,0955 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 143% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Kadar air 1 = 330% 

 

Kadar air 2 = 143% 

kadar air 1 + kadar air 2 

2 

 

 
 
 

Total = 236% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
330% + 143% 

 
 

2 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 1% 
 

Pengujian 1 

 

W0 = 0,1074gram 

W1 = 0,2077gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,2077 gram − 0,1074 gram 

0,1074 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 93% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 0,0906 gram 

W1 = 0,1762 gram 



54 

 

 

 

𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
0,1762 gram − 0,0906 gram 

0,0906 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 94% 
 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Ketahanan air 1 = 93% 

 

Ketahanan air 2 = 94% 

ketahanan air 1 + ketahanan air 2 

2 

 

 
 
 

Total = 94% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
93 % + 94% 

 
 

2 

 
 
 

 

• Gliserol 2ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

W = 0,1236 gram 

W1 = 0,2025 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,2025 gram − 0,1236 gram 

0,1236 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 64% 

 

Pengujian 2 

 

W0 = 0,1227 gram 

W1 = 0,2529 gram 

 
𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

0,2529 gram − 0,1227 g𝑟𝑎𝑚 

0,1227 
𝑥 100%

 
 

Hasil = 106% 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 

 
Ketahanan air 1 = 64% 

 
Ketahanan air 2 = 106% 

ketahanan air 1 + ketahanan air 2 

2 

 
 
 
 

Total = 85% 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 = 
64 % + 106 % 

 
 

2 

 

Perhitungan Elongasi 
 

 

 
 

𝐸𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 (%) = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ − 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 

 
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 

 

𝑥100 % 

 

• Gliserol 1 ml dan kitosan 0% 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 = 

 
Total elongasi = 11,11% 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 0% 

17,2220% + 5,0000% 
 

 

2 

 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 = 

 
Total elongasi = 7,50% 

 

 
 

• Gliserol 2 ml dan kitosan 0% 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 = 

 
Total elongasi = 5,83% 

 

• Gliserol 1 ml dan kitosan 1% 

9,4447% + 5,5553% 
 

 

2 
 
 
 
 
 
 

7,2220% + 4,4447% 
 

 

2 

 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 = 
8,8887% + 11,6667% 

 
 

2 
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Total elongasi = 10,28% 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 1% 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 = 

 
Total elongasi = 8,89% 

 

 
 

• Gliserol 2 ml dan kitosan 1% 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 = 

 
Total elongasi = 6,94% 

 

KUAT TARIK 

11,113% + 6,6667% 
 

 

2 
 
 
 
 
 
 

7,2220% + 6,6667% 
 

 

2 

 
 
 
 

 
 
 

Keterangan : 

 

σ = kekuatan tarik (kg/cm2 ) 

Fmaks = beban maksimum (kgf) 

A = luas penampang awal (cm2 ) 

 

 

• Gliserol 1 ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

Tebal = 0,0339 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,0339 cm x 1,5 cm = 0,05085 cm2 

 

Beban maksimal = 0,057 kgf 
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0,057 

σ = 
0,05085 

 

hasil = 1,120944 Mpa 

Pengujian 2 

Tebal = 0,02796 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,02796 cm x 1,5 cm = 0,04194 cm2 

 

Beban maksimal = 0,017 kgf 
 

 

 

0,017 
σ = 

0,04194 

 

hasil = 0,405341 Mpa 
 

 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 = 

 
Total kuat tarik = 0,76 MPa 

1,120944 Mpa + 0,405341 Mpa 
 

 

2 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

Tebal = 0,0349 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,0349 cm x 1,5 cm = 0,05235 cm2 

 

Beban maksimal = 0,072 kgf 
 

0,072 
σ = 

0,05235 
 

hasil = 1,37536 Mpa 
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Pengujian 2 

 

Tebal = 0,03246 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,03246 cm x 1,5 cm = 0,04869 cm2 

 

Beban maksimal = 0,011 kgf 
 

0,017 
σ = 

0,04194 
 

hasil = 0,22592 Mpa 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 = 

 
Total kuat tarik = 0, 0,80 MPa 

 

 
 

• Gliserol 2 ml dan kitosan 0% 

 

Pengujian 1 

 

Tebal = 0,0339 cm 

 
1,37536 Mpa + 0,22592 Mpa 

 
 

2 

 

Lebar = 1,5 cm 

 

A = 0,02896 cm x 1,5 cm = 0,04344 cm2 

 

Beban maksimal = 0,037 kgf 
 

 

 

 
hasil = 0,85175 Mpa 

Pengujian 2 

 

Tebal = 0,03982 cm 

0,037 
σ = 

0,05085 

 

Lebar = 1,5 cm 

 

A = 0,03982 cm x 1,5 cm = 0,05973 cm2 

 

Beban maksimal = 0,011 kgf 
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0,011 
σ = 

0,05973 
 

hasil = 0,18416 Mpa 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 = 

 
 

0,85175 Mpa + 0,18416 Mpa 
 

 

2 
 

Total kuat tarik = 0,52 MPa 

 

• Gliserol 1 ml dan kitosan 1% 

 

Pengujian 1 

 

Tebal = 0,02936 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,02936 cm x 1,5 cm = 0,04044 cm2 

 

Beban maksimal = 0,047 kgf 
 

 

 

0,047 
σ = 

0,04404 

 

hasil = 1,06721 Mpa 

Pengujian 2 

Tebal = 0,02658 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,02658 cm x 1,5 cm = 0,03987 cm2 

 

Beban maksimal = 0,020 kgf 
 

 

 

0,020 
σ = 

0,03987 

 

hasil = 0,50163 Mpa 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 = 

 
Total kuat tarik = 0,78 MPa 

1,06721 Mpa + 0,50163 Mpa 
 

 

2 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 1% 
 

Pengujian 1 

 

Tebal = 0,03134 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,03134 cm x 1,5 cm = 0,04701 cm2 

 

Beban maksimal = 0,038 kgf 
 

0,038 
σ = 

0,04701 
 

hasil = 0,80834 Mpa 

Pengujian 2 

 

Tebal = 0,028 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,028 cm x 1,5 cm = 0,042 cm2 

 

Beban maksimal = 0,036 kgf 
 

0,036 
σ = 

0,042 
 

hasil = 0,85714 Mpa 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑢𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 = 

 
Total kuat tarik = 0,83 MPa 

 

 
 

• Gliserol 2 ml dan kitosan 1% 

 

Pengujian 1 

 

Tebal = 0,03354 cm 

 
0,80834 Mpa + 0,85714 Mpa 

 
 

2 
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Lebar = 1,5 cm 

 

A = 0,0339 cm x 1,5 cm = 0,05031 cm2 

 

Beban maksimal = 0,060 kgf 
 

0,060 
σ = 

0,05031 
 

hasil = 1,19261 Mpa 

Pengujian 2 

 

Tebal = 0,03 cm 

Lebar = 1,5 cm 

A = 0,03 cm x 1,5 cm = 0,045 cm2 

Beban maksimal = 0,036 kgf 

0,036 
σ = 

0,045 
 

hasil = 0,8 Mpa 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑡 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑘 = 

 
 

1,19261 Mpa + 0,45 Mpa 
 

 

2 
 

Total kuat tarik = 1,00 MPa 

 

Modulus Young 
 

 

𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
 

• Gliserol 1 ml dan kitosan 0% 
 

Kuat tarik = 0,76Mpa 

Elongasi = 11,11% 

𝐾𝑒𝑘𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 
 

 

𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑠𝑖 

𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
0,76 

 
 

11,11 
 

Modulus Young (Mpa) = 6,84Mpa 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 0% 
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Kuat tarik = 0,80Mpa 

Elongasi = 7,50% 

𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
0,80 

 
 

7,50 
 

Modulus Young (Mpa) = 10,67 Mpa 

 

• Gliserol 2 ml dan kitosan 0% 

 

Kuat tarik = 0,52Mpa 

Elongasi = 5,83% 

𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
0,52 

 
 

5,83 
 

Modulus Young (Mpa) = 8,92 Mpa 

 

• Gliserol 1 ml dan kitosan 1% 

 

Kuat tarik = 0,76Mpa 

Elongasi = 10,28% 

𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
0,76 

 
 

10,28 
 

Modulus Young (Mpa) = 7,59 Mpa 

 

• Gliserol 1,5 ml dan kitosan 1% 

 

Kuat tarik = 0,80Mpa 

Elongasi = 8,89% 

𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
0,80 

 
 

8,89 
 

Modulus Young (Mpa) = 9,34 Mpa 

 

• Gliserol 2 ml dan kitosan 1% 

 

Kuat tarik = 0,76Mpa 

Elongasi = 6,94% 
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𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙𝑢𝑠 𝑌𝑜𝑢𝑛𝑔 (𝑀𝑝𝑎) = 
0,76 

 
 

6,94 
 

Modulus Young (Mpa) = 14,41 Mpa 
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